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Abstract

This study aims to analyze the role of Management Information Systems in leadership effectiveness and
style in the digital era. The development of information technology has driven significant changes in
how leaders manage organizations, make decisions, and interact with subordinates. Information systems
serve as the main tool for providing fast, accurate, and relevant data to support managerial processes
and improve organizational efficiency. The implementation of integrated systems helps leaders build
leadership styles that are more adaptive, participatory, and based on digital collaboration. Effective use
of information also enhances transparency, communication, and work productivity. Therefore, the
integration between management information systems and modern leadership styles is an essential

factor in creating resilient, innovative, and competitive organizations in today’s digital challenges.

Keywords:  Management Information Systems, Business Process Efficiency, Organizational

Performance, Decision-Making, Digital Transformation.

Abstrak

Penelitian ini membahas peranan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam meningkatkan efisiensi
proses bisnis organisasi. Seiring dengan meningkatnya persaingan di era digital, organisasi dituntut
untuk mengelola informasi secara akurat, cepat, dan efektif. SIM berfungsi sebagai alat terpadu yang
mendukung pengambilan keputusan, mengoordinasikan aktivitas bisnis, serta meningkatkan kinerja
operasional. Penelitian ini menyoroti bagaimana SIM berkontribusi dalam mengurangi duplikasi
pekerjaan, mengoptimalkan alur kerja, dan mempermudah komunikasi antarbagian. Selain itu, kajian
ini juga menelaah dampak strategis SIM terhadap produktivitas, efisiensi biaya, dan efektivitas
organisasi secara keseluruhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan dan pengembangan SIM

yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan kelincahan bisnis dan daya saing organisasi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Efisiensi Proses Bisnis, Kinerja Organisasi, Pengambilan

Keputusan, Transformasi Digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat
telah membawa perubahan mendasar dalam dunia
bisnis dan manajemen modern. Organisasi dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan
teknologi agar tetap bertahan dan bersaing di tengah
dinamika lingkungan Dbisnis yang semakin
kompleks. Metode kerja manual dan sistem
tradisional yang selama ini digunakan dinilai tidak
lagi memadai untuk mengelola aktivitas operasional
yang membutuhkan kecepatan, ketepatan, dan
akurasi tinggi. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi informasi menjadi kebutuhan strategis
dalam mendukung pengelolaan data, proses
pengambilan keputusan, serta peningkatan efisiensi
kinerja organisasi. Dalam konteks tersebut, Sistem
Informasi Manajemen (SIM) berperan sebagai
penghubung antara teknologi, informasi, dan fungsi
manajerial dalam mencapai tujuan organisasi.

Sistem Informasi Manajemen merupakan
sistem  terintegrasi yang dirancang untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi yang relevan bagi
manajemen. Keberadaan SIM memungkinkan
proses kerja berjalan lebih cepat dan terstruktur,
meningkatkan akurasi data, serta memudahkan
pemantauan aktivitas organisasi secara menyeluruh.
Dengan dukungan sistem informasi yang baik,
organisasi dapat menekan biaya operasional,
meminimalkan kesalahan manusia, serta
meningkatkan produktivitas sumber daya manusia.
Oleh sebab itu, penerapan SIM menjadi salah satu
strategi penting dalam memperkuat efektivitas
manajemen dan daya saing organisasi di era digital.

Namun demikian, implementasi SIM dalam
organisasi masih menghadapi berbagai tantangan.
Permasalahan seperti kurangnya integrasi antar
sistem, keterbatasan sumber daya manusia yang
kompeten di bidang teknologi informasi, serta
resistensi terhadap perubahan sering kali menjadi
hambatan utama. Selain itu, rendahnya pemahaman
terhadap fungsi dan manfaat strategis SIM
menyebabkan sistem yang telah diterapkan tidak

dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut
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berdampak pada kurang efisiennya proses bisnis
serta lambatnya pengambilan keputusan manajerial.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih
mendalam mengenai optimalisasi peran SIM dalam
meningkatkan kinerja organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peranan Sistem
Informasi Manajemen dalam  meningkatkan
efisiensi proses bisnis organisasi. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu manajemen, khususnya terkait
penerapan teknologi informasi dalam dunia bisnis.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi organisasi dalam merancang dan
mengimplementasikan SIM yang lebih efektif,
adaptif, dan Dberkelanjutan guna menghadapi

tantangan persaingan di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam peranan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) dalam meningkatkan efisiensi
proses bisnis organisasi. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk memahami
secara komprehensif hubungan antara penerapan
SIM dan peningkatan kinerja organisasi melalui
analisis data dan informasi yang bersumber dari
berbagai dokumen serta literatur yang relevan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, buku
teks, laporan organisasi, artikel akademik, dan
sumber-sumber kredibel lainnya yang membahas
topik terkait.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode analisis tematik, yaitu dengan menelaah isi
setiap sumber data untuk mengidentifikasi pola,
keterkaitan, dan tema-tema utama yang
berhubungan dengan efisiensi kerja, produktivitas,
serta proses pengambilan keputusan. Data yang
telah dikumpulkan kemudian direduksi untuk
menyeleksi informasi yang relevan, disajikan secara
deskriptif, dan diinterpretasikan sesuai dengan fokus

penelitian. Untuk menjamin keabsahan hasil

96



IDENTIK: Jurnal Ilmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik

Volume 02, Nomor 06, November 2025

ISSN 3063-864X (E)

analisis, dilakukan pembandingan silang (cross-
check) antar sumber data guna memastikan
konsistensi dan validitas informasi. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang objektif dan
menyeluruh mengenai kontribusi Sistem Informasi
Manajemen dalam memperkuat efisiensi proses
bisnis serta meningkatkan daya saing organisasi di

era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Efisiensi Operasional

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan
penting dalam  mengoptimalkan  kegiatan
operasional organisasi melalui otomatisasi proses
bisnis. Berbagai aktivitas administratif dan rutinitas
yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat
diselesaikan dengan lebih cepat, akurat, dan
konsisten. Hal ini tidak hanya mengurangi risiko
keterlambatan dan kesalahan input data, tetapi juga
menekan biaya operasional akibat penggunaan
sumber daya yang tidak efisien.

Selain itu, SIM memungkinkan proses
perencanaan, pengendalian, dan  pelaporan
dilakukan secara lebih terstruktur. Data yang
tersimpan secara digital memudahkan manajer
dalam melakukan evaluasi kinerja setiap unit kerja
tanpa harus menunggu laporan manual, sehingga
respons organisasi terhadap perubahan kondisi
bisnis dan kebutuhan pelanggan menjadi lebih cepat

dan tepat.

Dukungan terhadap Pengambilan Keputusan

Fungsi utama SIM adalah menyediakan
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu
untuk mendukung proses pengambilan keputusan
manajerial. Informasi yang dihasilkan membantu
pimpinan dalam mengidentifikasi permasalahan,
mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta
menentukan kebijakan yang paling efektif dalam
mencapai tujuan organisasi.

SIM juga memungkinkan analisis data yang
lebih mendalam melalui penyajian laporan, grafik,

dan indikator kinerja. Dengan demikian, keputusan
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yang diambil bersifat berbasis data (data-driven
decision making), bukan semata-mata berdasarkan
intuisi, sehingga meningkatkan kualitas dan

ketepatan keputusan strategis.

Integrasi Antarbagian dalam Organisasi

Kontribusi penting lainnya dari SIM adalah
kemampuannya dalam mengintegrasikan berbagai
unit kerja ke dalam satu sistem yang terpadu.
Melalui integrasi data, setiap bagian organisasi
dapat saling berbagi informasi secara real time,
sehingga koordinasi kerja menjadi lebih efektif dan
duplikasi pekerjaan dapat diminimalkan.

Integrasi ini juga mempercepat komunikasi
lintas departemen, misalnya antara bagian
keuangan, produksi, dan pemasaran, schingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih

cepat, transparan, dan akuntabel.

Peningkatan Akurasi dan Keandalan Data

SIM  dirancang untuk  meminimalkan
kesalahan manusia dalam pengolahan data melalui
sistem digital yang terstandarisasi. Proses input,
pengolahan, dan penyimpanan data dilakukan secara
otomatis sehingga informasi yang dihasilkan lebih
akurat dan dapat dipercaya.

Akurasi dan keandalan data ini menjadi dasar
penting bagi manajemen dalam merumuskan
kebijakan dan strategi organisasi. Selain itu, data
yang tersimpan dengan baik dapat diakses kembali
kapan saja, sehingga mempercepat proses pelaporan

dan evaluasi kinerja.

Peningkatan Produktivitas Karyawan

Penerapan SIM berdampak langsung terhadap
peningkatan produktivitas karyawan. Otomatisasi
sistem mengurangi beban kerja administratif,
sehingga karyawan dapat lebih fokus pada tugas-
tugas yang bernilai strategis.

SIM  juga

pemantauan kinerja yang objektif dan terukur. Data

menyediakan ~ mekanisme

kinerja individu maupun tim dapat digunakan

sebagai dasar evaluasi dan pemberian penghargaan
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yang adil, sehingga meningkatkan motivasi dan

komitmen kerja karyawan.

Pengendalian dan  Pemantauan  Kinerja
Organisasi

Melalui SIM, manajemen dapat memantau
aktivitas organisasi secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Laporan kinerja yang dihasilkan
sistem membantu dalam menilai pencapaian target
serta mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi.

Kemampuan monitoring ini mendukung fungsi
pengendalian manajemen, karena tindakan korektif
dapat dilakukan secara cepat dan tepat berdasarkan
data yang akurat dan terkini. Dengan demikian,
proses bisnis menjadi lebih transparan, akuntabel,

dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dukungan terhadap Inovasi dan Perubahan
Organisasi

SIM mendorong organisasi untuk berinovasi
dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
bisnis. Melalui analisis data yang komprehensif,
organisasi dapat mengidentifikasi tren, peluang, dan
tantangan baru yang muncul.

Informasi yang dihasilkan SIM menjadi dasar
dalam merancang strategi inovatif, pengembangan
produk dan layanan, serta perubahan model bisnis
yang lebih efisien dan berorientasi pada kebutuhan

pasar.

Peningkatan Daya Saing Organisasi di Era
Digital

Di era transformasi digital, kemampuan
mengelola informasi secara efektif menjadi
keunggulan kompetitif utama. SIM berfungsi
sebagai fondasi dalam mengoptimalkan sumber
daya, mempercepat proses bisnis, dan meningkatkan
kualitas layanan kepada pelanggan.

Melalui analisis data pelanggan dan perilaku
pasar, organisasi dapat merancang strategi
pemasaran dan inovasi produk yang lebih tepat
sasaran. Dengan penerapan SIM yang -efektif,
organisasi menjadi lebih adaptif, efisien, dan mampu

bersaing di pasar global.
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Efisiensi Biaya dan Optimalisasi Sumber Daya

SIM berkontribusi pada efisiensi biaya melalui
pengurangan aktivitas berulang, pemangkasan
penggunaan kertas, serta optimalisasi pemanfaatan
sumber daya manusia. Sistem yang terintegrasi
memungkinkan pemantauan anggaran secara real
time, sehingga potensi pemborosan dapat
diidentifikasi dan dikendalikan lebih dini.

Selain itu, SIM membantu pengambilan
keputusan terkait alokasi sumber daya berdasarkan
data historis dan proyeksi kebutuhan, sehingga biaya
operasional dapat ditekan tanpa mengorbankan

kualitas kinerja.

Peningkatan Kualitas Layanan dan Kepuasan
Pemangku Kepentingan

Ketersediaan informasi yang cepat dan akurat
melalui SIM meningkatkan kualitas layanan
organisasi. Proses pelayanan menjadi lebih responsif
karena data pelanggan dan status layanan dapat
diakses dengan mudah oleh pihak terkait.

Peningkatan kualitas layanan ini berdampak
pada  meningkatnya  kepuasan  pemangku
kepentingan, baik pelanggan, mitra, maupun internal
organisasi, serta memperkuat citra dan kepercayaan

terhadap organisasi.

Manajemen Risiko dan Kepatuhan

SIM mendukung manajemen risiko dengan
menyediakan data yang terdokumentasi secara
sistematis dan konsisten. Organisasi dapat
memantau risiko operasional, keuangan, dan
kepatuhan melalui laporan dan dashboard kinerja.

Selain itu, pencatatan yang terstruktur
memudahkan proses audit serta pemenuhan regulasi,
sehingga potensi pelanggaran terhadap kebijakan

internal maupun eksternal dapat diminimalkan.

Tantangan
Penguatan SIM
Meskipun manfaat SIM sangat signifikan,

Implementasi dan Strategi

implementasinya masih menghadapi berbagai

tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan,
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keterbatasan kompetensi pengguna, serta integrasi
dengan sistem lama. Oleh karena itu, diperlukan
strategi penguatan berupa pelatihan berkelanjutan,
manajemen perubahan yang efektif, serta dukungan
dari manajemen puncak.

Evaluasi berkala dan pemilihan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi juga menjadi
kunci agar SIM tetap relevan dan mampu
memberikan nilai tambah secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Manajemen merupakan faktor strategis
dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
bisnis organisasi. SIM tidak hanya berfungsi sebagai
alat pengelolaan data, tetapi juga sebagai instrumen
manajerial yang mempercepat pengambilan
keputusan, memperkuat koordinasi antarbagian,
serta meningkatkan kinerja organisasi secara

keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) memiliki peranan yang sangat
signifikan dalam meningkatkan efisiensi proses
bisnis organisasi. SIM mampu menyederhanakan
alur kerja, mempercepat arus informasi, serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat
dan berbasis data. Melalui sistem yang terintegrasi,
koordinasi antarbagian menjadi lebih efektif, potensi
kesalahan manusia dapat diminimalkan, dan
kegiatan operasional dapat berjalan secara lebih
efisien dan terkendali.

Selain meningkatkan efisiensi internal, SIM
juga berkontribusi dalam memperkuat daya saing
organisasi di tengah pesatnya perkembangan
teknologi dan dinamika lingkungan bisnis. Sistem
informasi  yang  terstruktur = memungkinkan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan,
merespons kebutuhan pasar secara lebih cepat, serta
mendorong inovasi dalam pengembangan produk
dan peningkatan kualitas layanan. Dengan
demikian, SIM tidak hanya berfungsi sebagai alat

pendukung operasional, tetapi juga sebagai
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instrumen strategis dalam mencapai keunggulan
kompetitif.

Namun, keberhasilan implementasi SIM tidak
semata-mata  ditentukan  oleh  kecanggihan
teknologi, melainkan juga oleh kesiapan sumber
daya manusia dan budaya organisasi. Tanpa
pemahaman, komitmen, dan partisipasi aktif dari
seluruh pihak, pemanfaatan SIM tidak akan berjalan
secara optimal. Oleh karena itu, pelatihan
berkelanjutan, pendampingan pengguna, serta
pembiasaan penggunaan teknologi menjadi faktor
penting dalam memastikan efektivitas sistem.

Hasil penelitian ini juga menegaskan
pentingnya evaluasi dan pembaruan SIM secara
berkala agar tetap selaras dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan operasional organisasi.
Evaluasi tersebut berfungsi untuk mengidentifikasi
kendala, meningkatkan kinerja sistem, serta
memastikan keberlanjutan manfaat SIM dalam
jangka panjang.

Secara  keseluruhan, Sistem  Informasi
Manajemen merupakan fondasi penting bagi
organisasi modern dalam mewujudkan pengelolaan
bisnis yang efisien, adaptif, dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, penguatan dan optimalisasi penerapan
SIM perlu menjadi prioritas strategis bagi setiap
organisasi yang ingin berkembang dan bersaing

secara efektif di era digital.
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